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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam membaca puisi di kelas V SDN 2 Molibagu Kabupaten 

Bolmong Selatan telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan siswa dalam membaca 

puisi di kelas V SDN 2 Molibagu Kabupaten Bolmong Selatan sudah sebagian 

besar siswa mampu membaca puisi dengan baik. Hal ini sesuai dengan data 

penelitian yang diperoleh dari 12 siswa di kelas V SDN 2 Molibagu Kabupaten 

Bolmong Selatan, dapat diklasifikasikan bahwa  terdapat 10 orang siswa atau  

83% dari keseluruhan siswa mampu membaca puisi dan 2 orang siswa atau 17%  

kurang  mampu membaca puisi dengan baik dan benar. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mempunyai 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa: Diharapkan agar lebih serius dan tidak terlalu banyak bermain 

di dalam kelas sehingga hasil belajar yang didapatkan lebih baik. 

2. Bagi Guru: Guru hendaknya memperbanyak media dalam setiap 

pembelajaran, yaitu media yang sesuai dengan materi yang ajarkan untuk 

menumbuhkan semangat dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran 

khususnya pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Bagi Sekolah: Dalam membelajarkan Bahasa Indonesia khususnya dalam 

membaca puisi seorang guru harus dapat mengembangkan media 

pembelajaran yang ada di sekolah, sehingga dapat menarik minat siswa 

dalam belajar.  

4. Bagi Peneliti : Sebagai acuan peneliti selanjutnya kiranya dapat 

mengambil pelajaran dari kegiatan penelitian ini. 
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